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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk yang sempuma, mulia dan

utama dengan segala potensi dan kemampuan yang dimiliki jauh berbeda

dengan lainnya. Akan tetapi dengan segala kelebihan dan sifat

kesempumaannya itu, manusia juga memiliki keterbatasan atau kekurangan

yang merupakan watak dasar manusia, sehingga manusia dalam kehidupan

sehari-hari sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan manusia yang

lain (sesamanya) dalam hal ini dikatakan sebagai bentuk pergaulan. Dengan

adanya pergaulan tersebut berarti manusia telah melakukan inleraksi, yaitu

suatu hubungan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Dimana tingkah

laku individu yang satu akan mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki

tingkah laku (akhlak) individu yang lain.

Islam menyuruh manusia berakhlak karimah, berbudi baik, beradab

sempuma, yang pada hakekatnya manusia sendirilah yang memperoleh

faedahnya. Seperti berlaku jujur, tidak berdusta, bersedekah, bermurah hati,

memberi pertolongan dan lain_lain. Semuanya itu menuju kepada tujuan yang

sama (satu) yaitu : .Menyempumakan 
akhlak manusia, memudahkan sebab

memperoleh kebahagiaan dunia akherat,,.

Akhlak ialah sumber dari segala perbuatan yang sewajamya, artinya
sesuatu perbuatan atau tindak tanduk manusia yang tidak dibuat-buat, dan
perbuatan yang dapat dilihat ialah gambaran dari sifat-sifatnya yang tertanam

!.
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dalam jiwa, perbuatan itu bisa berupa perbuatan baik atau jahat. Disini perlu

kiranya penulis sampaikan beberapa akhlak yang baik dan buruk sebagai

berikut :

Akhlak yang baik seperti : jujur, bijaksanaa, suka memberi

pertolongan kepada orang lain, jiwanya mulia, merendahkan diri (tawadlu,),

tabah, tinggi cita-cita, pemaaf, kasih sayang pada sesama makhluk, berani,

menghormati orang lain, sabar, malu, pemurah, memelihara rahasia, qana,ah

(menerima hasil usaha dengan senang hati), menjaga diri dari hal-hal yang

haram dan lain sebagainya.

Akhlak (perbuatan) yang buTuk seperti : congkalq riya', mencaci maki,

khianat, dusta, dengki, keji, serakah, takut, sombong, pemarah, malas,

membukakan rahasia, kikir dan sebagainya. I

Maksud dan tujuan dibentuknya Jam'iyatul Hujjaj adalah untuk

membina pembentukan akhlak yang baik, berusaha merubah akhlak yang

tadinya kurang baik agar menjadi baik dan yang akhlaknya sudah baik agar

menjadi lebih baik, sebab akhlak yang baik bisa membawa kebahagiaan bagi

manusia, baik itu kebahagiaan di dunia maupun diakhirat, serta untuk

mempererat tali persaudaraan diantara para anggota Jam,iyatul Hujjaj.

Adapun pelaksanaan kegiatan Jam,iyatul Huliaj di Kecamatan Gempol

ini, merupakan serangkaian kegiatan yang bersifat penga.;ian dan dialok

(diskusi). Dimana di dalam perkumpulan tersebut ada kegiatan-kegiatan antara

lain : istiqhosah, tahlil, ceramah agama, dan pembacaan do,a sebagai penutup.

STij,fi*"d Sunano, Khurbah Jum'ah Bimbingan Budi Luhur, (Bintang .rerang 
99, Surabay4

a

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Fungsi Jam'iyatul Hujjaj adalah untuk merubah akhlak anggotanya

agar menjadi lebih baik, sebab akhlak yang baik dapat menghapus kesalahan,

bagaikan air yang menghancurkan tanah yang keras. Dan akhlak yang jahat

dapat merusak amal.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka penulis terdorong untuk

mengadakan penelitian di Kecamatan Gempol, yang kemudian penulis tulis

dalam bentuk karya ilmiah yang berupa skipsi dengan judul : Fungsi

Jam'iyatul Hujjaj Terhadap perubahan Akhlak Anggotanya di Kecamatan

Gempol

B. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal dalam penelitian skripsi ini terlebih dahulu

akan kami paparkan pengertian judul. Hal ini di maksudkan untuk

menghindari adanya kesalahan dalam pemahaman dan untuk lebih

mempermudah dalam memahami arti dan maksud yang terkandung dalam

judul skripsi

L Fungsi Jabatan (yang di lakukan), peke{aan yang di

lakukan.:

2. Jam'iyatul Hujjaj Nama suatu perkumpulan jama,ah haji yang ada

di kecamatan Gempol.

: Hal berubahnya sesuatu, pertukaran, peralihan.j
.3. Perubahan

2

2
l

WJS. Poerwadarmint* Kamus Umum Bahasa Indonesi4 Cet.2, Balai pustak4 Jakarta, 1991, hal
Ibid., hat 6

3
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4. Akhlak : Keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia

tersebut tanpa memikirkannya lebih lama.a

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana fungsi Jam'iyatul Hujjaj itu ?

2. Apakah Jam'iyatul Hujjaj berfungsi merubah akhlak anggotanya ?

D. Pembatasan Masalah

Fungsi Jam'iyatul Hujjaj, pada hal ini di batasi pada masalah

perubahan akhlak anggotanya yang tadinya kurang baik menjadi baik, dan

yang sudah baik supaya menjadi lebih baik serta untuk membina Ukhuwwah

Islamiyah di antara para jama,ah haji tersebut.

E. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis membagi tujuan penelitian menjadi dua,

yaitu :

l Tujuan Praktis

a. Untuk mengetahui fungsi Jam'iyatul Hujjaj

b. Untuk mengetahui apakah Jam'iyatul Hujjaj berfungsi dalam merubah

akhlak anggotanya.

4

o 
Mahiuddin, Krtinh Akhlak Tasawrf,Kahr Mulia, Jakan4 i 991, 3
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2. Tujuan Akademik

a. Untuk menerapkan teori yang telah di peroleh selama perkuliahan di

Fakultas Ushuluddin.

b. Untuk memenuhi syarat akademik, sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas Ushuluddin jurusan pA

(Perbandingan Agama).

F. Kegunaan Penelitian

Beberapa kegunaan dan manfaat dari penelitia ini adalah :

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman serta wawasan

penulis khususnya dalam bidang penelitian.

2. Sebagai bahan pertimbangan serta memberikan masukan kepada para

pengurus Jam' iyatul Hujjaj.

3. Hasil penelitian diharapkan mampu memperkaya khasana Ilmu

pengetahuan, khususnya bagi si peneliti.

G. Populasi dan Sampel

Yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.5

Dari pengertian tersebut diatas, maka penelitian mengambil dari jama,ah haji
tajun 1995, sebagai populasi yangjumrah pengikutnya 65 orang dari kloter g5

di Kecamatan Gempol.

t 
suharsi

hal I 15

mi uikurta, prosedar penelitian Suatu pendekalan pra*tek, Rineka Cipra, Jakan4
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Sedang yang dimaksud dengan samper adalah sebagian atau wakil

populasi yang menjadi obyek penelitian.6 Maka sampel penelitiannya adalah

seluruh jama'ah haji tahun 1995, yang pelaksanaannya diadakan satu bulan

sekali, dengan jumlah sampel 65 orang.

H. Metode Penelitian

Dalam skripsi ini, penulis mempergunakan sumber data yaitu :

a. Library Research (data kepustakaan)

Sumber data sekunder yang berasal dari studi kepustakaan

terhadap literatur-literatur atas buku_buku yang rnemenuhi standar

relevansi dengan tujuan dan pembahasan penelitian yang dimaksud.

Adapun Iiteratur_literatur yang dipergunakan berkaitan dengan :

1. Buku-buku yang berkaitan dengan dunia penelitian.

2. Buku-buku yang berkaitan dengan masarah Akhlak dan ukhuwwah

Islamiyah.

b. Field Research (data lapangan)

Penelitian lapangan sebagai sumber primer, data-data yang

dibutuhkan yang berupa data fisik visual (benda dan orang). Dan
berbagai sumber informasi yang diperoleh dilapangan penelitian.

I. Tehnik Pengumpulan Data.

Dalam penelitian ini penulis mempergunakan beberapa metode untuk
mengumpulkan data, yaitu

6 lbid., hal.ttT
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1. Metode Angket.

Yaitu suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan

sejumlah pertanyarq tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh

responden.6

2. Metode interviu (wawancara).

Yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara mengadakan tanya-jawab secara langsung kepada orang yang

menjadi sumber data.7

3. Metode Observasi.

Yaitu suatu metode memperoleh data dengan menggunakan

pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena yang diselidiki.s

4. Dokumentasi.

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

agenda, dll.e

J. Analisa Data.

Setelah penulis mengumpulkan data, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisa data. Dalam menganalisa data tersebut penulis menggunakan

tehnik analisa data kuantitatif.

6 
S. Margono, Merdologi penelition pendidikan 

Cet.2, Rineka Ciptq lakut4 20A0, hal.l67
7 lbid., hallls
E Ibid., hal.t5g

e 
Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal. 236
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Analisa data kuantitatif, yaitu : Analisa yang dipakai untuk

menganalisa data-data yang dapat diselidiki atau diukur secara langsung

seperti dalam masalah jawaban dari pada responden. Rumus yang dipakai

dalam pengolahan data responden, yaitu :

F
P: 

---x100%N

Keterangan :

P : Proseniase

F : Frekuensi dari responden yang menjawab

N : Jumlah sampel responden seluruhnya.l0

TABtrI, I

7 0-100o/o Baik
60-74% Kate Cuk
40-s9% Kategori

K. Sistematika pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudah dimengerti tentang

keseluruhan isi skripsi ini, maka perlu dirumuskan suatu sistematika

pembahasan sebagai berikut :

BAB I :pendahuluan

Dalam bab ini dikemukakan tentang, latar belakang masalah,

rumusan masalah, pembatasan masalah, penegasan judul,

Anas Sudjiono, pengantar Statistik pendidikaq R4a Gravindo persad4 Jakart4 1996, hal.40

g
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BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

tuj uan penelitian, kegunaan penelitian, populasi dan sampel,

tehnik pengumpulan data dan sistematika pembahasan.

: Landasan Teori Tentang perubahan Akhlak Anggotanya.

Bab ini menjelaskan tentang pengertian perkembangan

akhlak anggotanya di Kecamatan Gempol, yang meliputi:

Akhlak serta Ukhuwwah Islamiyah.

: Data Empiris Tentang Fungsi Jam'iyatul Hujiaj Terhadap

Perubahan Akhlak Anggotanya.

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum obyek

penelitian, sejarah dan latar belakang sezta maksuk dan tuj uan

berdirinya Jam'iyatul Hujjaj, struktur organisasi, progam

kegiatan Jam'iyatul Hujjaj serta fungsi Jam,iyatul Hujjaj

terhadap perubahan akhlak anggotanya, dan penyajian data.

: Analisa Data.

Bab ini meliputi tentang analisa data untuk mengetahui ada

tidaknya fungsi Jam,iyatul Hujjaj terhadap perubahan akhlak

anggotanya di Kecamatan Gempol.

: Penutup

Bab ini meliputi : Kesimpulan, saran dan penutup. Dalam bab

ini merupakan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan,

saran-saran dan penutup. pada bagian akhir dicantumkan

bibliografi (daftar pustaka) dan beberapa lampiran.

q
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BAB tI

LAN'DASAN TEORI TENTANG AKHLAK

1. Pengertian Perkembangan

Perkembangan adalah proses atau cara perbuatan untuk menjadi besar,

luas dan maju.r

Perkembangan adalah perihal berkembang, mekar, terbuka,

membentang menjadi bertambah sempuma.,

Dari definisi di atas yang dimaksud perkembangan adalah sesuatu hal

yang mengalami peningkatan misalnya : dari semfurna menjadi lebih

sempuma, dari kurang baik menjadi baik, dari belum bisa menjadi bisa dan

seterusnya.

Menurut Drs. Alisuf Sabri, perkembangan adalah perubahan yang

teijadi secara kualitatif dan kuanlitatif yang menyangkut aspek mental

psikologis anak atau manusia. 3

Sedangkan menurut Thordike, J.B. Watson dan pavlov, perkembangan

adalah kumpulan dari kebiasaan yang terjadi secara terus menerus yang

akhimya membenhrk tingkah laku tertentu yang bersifat komplek, tetapi khas

baginya.a

Jakarq i 989), 4 i4
'lbid..965

I Departemen pendidikan
dart Kebvdayaa\ Karnus Besor Bahasa Indonesia, (Balai pustaka,

I Alisuf Sabri, psr*o/ogl pendidilcannr^.zu*u,i.rig;;,;)r;;;;:;:;iffi;:;h:"diltffi 
:#ff ]il],rrr,,*

l0
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a Pengertian Akhlak

"Menurut Imam Ghozali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam
dalam. jiwa man"sia yang dapat melairirkan sesuatu yang gampang
d.ilakukan tanpa melalui maksuduntuk memikirkan lebih l;a: fiaka jG
sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan
at<a.l .dg norma agama, dinamakan athlat ying Uuil, t"tupi manakala ia
melahirkan tindakan yang jahat maka di namakai akhl"t V*g t.i."l"* -

"Menurut Ibnu Maskawi, Akhlak adalah keadaan jiwa yang selalu

mendorong manusia berbuat tanpa memikirkannya lebih lama.,, 6

"Menurut Abu Bakar Jabir Al_zairy, akhlak adalah bentuk kejiwaan

yang tertanam dalam diri manusia yang menimbulkan perbuatan baik dan

bwuk, terpuji dan tercela dengan cara yang di sengaja.,,7

"Sedangkan menurut Ahamad Amin, akhlak adalah kebiasaan,

kehenC"k yang berarti membiasakan sesuatu.',s

Dari pengertian tersebut diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

Akhlak sebagai jiwa yang dimanifestasikan dalam bentuk perbuatan

dengan tanpa lagi membutuhkan pemikiran terlebih dahuru karena

perbuatan itu keluar dari lubuk jiwa yang sangat dalam, dan telah

menjadi kebiasaannya.

Akhlak merupakan kebiasaan sehingga seseorang dalam melaksanakan

suatu perbuatan tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu dan hal

lyyl,uaa:ln, Xut,ot Akhla* Tasatuf, t<atam Muli4 Jakan4 le9l, 5

' tbid., q

a.

b

E 
Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlat), Bulan Bintang, Jakan4 1991, .62

2. Akhlak
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ini merupakan inti dari pada akhlak. sebab tidak akan dinamakan

akhlak kalau dalam melaksanakan perbuatan itu ada unsur paksaan

atau karena lainnya seperti pamrih dan lain sebagainya.

c. Akhlak sebagai kebiasaan atau sikap yang mendalam bahwa ada

akhlak yang terpuji dan ada akhlak yang tidak terpuji.

b. Macam-Macam Akhlak

Sehubungan dengan ini penulis membatasi pada masalah yang

terkait dengan akhlakul karimah terhadap anggota keluarga, sesama,

tetangga, saudara serta akhlakul karimah terhadap lingkungan.

a. Akhlak Terhadap Anggota Keluarga.

Sejak manusia lahir kedunia ini, sebelum ia mengenal dengan

masyarakat luas, maka ia mengenal dan diperkenalkan dengan anggota

keluarga, sebab anggota keluarga adalah bagian kumpulan terkecil

dalam masyarakat. Dalam ajaran agama islam penjagaan kapada

anggota keluarga sangat ditekankan setelah penjagaan terhadap diri

sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam surat At_tahrim ayat 6 yang

berbunyi :

t.?
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Artinya

tr:*' ,tritr
v;'ijfi6';'AtE ; ;Jii tz *, i;4.
" Hai 

-orang-orang .yang berima4 petiharotah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang Un"" Ut"rrry" 

"aolnyanusia dan batu, penjogsnya malaikat-maliikot yang
k sar, yang keras, yang tidok mendurholcti eAon,:rfufip. apa yang diperintahkan-Nyo kepada mireka
dan setalu mengerjakan apa yang diperintahkan.,s

Adaprm bertuk-bentuk akhtakul karimah kepada anggota keluarga

adalah sebagai berikut :

l. Akhlal-ul karimah orang tua kepada putra-putri ny4 yartg meliputi :

Mcuri.rcii lirtrra yanrE, i.raii., rucugajaLiur stolat, mengajarkan kitab al_

qur'an dan baca tulis serta budi pekerti yang baik dab sebagainya_

2. Akhlakul karimah anak kepada orang tua, yang meliputi : Harus taat

bila diperintah tentarg hal yang ma'ruf, harus ber{ruat ieurah ie'rirut

i,cpda ilcriuar)4 juga mendo.akan baik keduanya masih hidup

maupun teiah tiada dan sebagainya_ Sebagaimana firman Allah dalam

surat Ar-nisa' ayat 36 yang berbunyi :

tl?;";,€u*;-g,tyi;qe$,=\ jfutui!;
?416 #, ta: ; ; jrsi n; :Ai ; $?rti ; j:li ;

96tu g $ i(tr:;.')"$'{fq,<tt=i ";17, 
;, ; gg

Artinya : "sembahlah alah aaa janqanf_d karnu mempersekutukan_Nyad3"S1 y"r*trp^ !)*Terbuat tri*t"n'Ep"a" kedta lbuBapak, kerabat karib, anak_anak yotirr, oriirg_*org 
^ofin,t ofpeo x\,cterr,an dan Terlenobrya, 951

t3
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letafi*la _vang dek1t dan tetunglaa yang jauh, tetan sejawat,
dan fuimhu suhtryamu. SesungS4hnya )itun Aak m"|yuko,
u::n1;orang vang .sombong dan memhongga_banggakan

Dari ayar tersebut diatas, ada beberapa hal yang patut dikaji

yaitu bahwa firman Allah yang memerintah hambaNya untuk

menyembah kepada-Nya dan laranganJarangan untuk tidak

mempersekutukannya seialu dibarengi dengan perintah berbuat baik

kepada kcdua orang tuanya rvaj ib hukumnya sepeni rvaj ibnya manusia

rrrcnycrrrirair Tuirarr rjaiarrr ariran menyembah Tuhan tanpa berbuat baik

kcpada Lcdua uranB iua tidak akan ada artinya apa_apa. Ini

menunjukkan betapa besamya penghormatan Aliah terhadap kedua

oranu tua vang telah merididik dan ntenielihaia d.u.li-aiial riisieia

tanpa mcnucnal lclah sediiitpuri.

b. Akhlak tcrhadap sesama musHm.

Sebagai seorang mukniin, disamping berhubungan dengan anggota

keluarga..y uga harus berakhlakul karimah kepacia saudara_saudara yang

selman. Scbab hubungan antara seorang muslim dcngan muknin yang

lain itu bagaikan satu bangunan vang kokoh yang saling menguatkan

antara satu bagian dengan tragian yang [ain.7

c. Akhlak terhadap tetangga.

Tetangga adalah orang yang dekat dengan kita. Karela dcir,aiuya,

irraira :corarrg rrrusiirrr lurrus bergaul dengan teiangganya dcngan

n DEPAG RI, op cit. hal. t23
' Imam Bukhori, Shokheh Bukhori, Jilid.4, Darul Fikri, 199t, hal.53

t4
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pergaulan yang baik. Beralrhlak baik terhadap tetangga adatah

memuiyakan, berbicara dengan baik, kaiau ticiak bisa iebih baik diam,

mencintai dan berbuat baik kepada mereka sehingga

merasakan ketentraman, kerukunan dalam bertetangga

tetangga

sehingga

menghilangkan rasa saling bermusuhan, tidak percaya dan kecurigaan

terhadap tetangga.

d. Akhlak terhadap saudara.

Berbuat baik terhadap saudara itu dilakukan dengan cara

rnemelihara hubungan silaturrahmi dengan mereka. Banyak cara yang

dapat kita lakukan untuk memelihara hubungan silaturrahmi, antara

iairr Saliung mengunjungi, saling membantu, saling menolong,

bcnnusyawarah jiia rcrladi masalah rian saling memahami keaciaan

masing-masing.r

Jika dikalangan saudara-saudara kita tertanam rasa saling horntat-

rrrcrrgiror ruaii, urrrta-rr rsr rL:irriai tian seialu mengadakan keqa sama yang

baik seru roiong menoiong, niscaya hubungan kita dengan saudara kita

terpelihara dengan haik.''

e. Akhlak terhadap lingkungan_

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesualu

yang ada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh_tumbuhan, maupun

benda-benda tak bemyawa. Semuanya itu diciptakan oleh Allah SWT

L'

( 
Alfar, Masan, dkk . A*rdah <Lan Akhlak Karya Toha furra. Semarang. I996. hal.62'' Masvhur Amin. d*. Akrdah Akhlok. KotailJal;;;ilf",.rl. nr, ,,
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\Y/

Artinya i',Telah nampak kerusakan tlklarat dan dilaut disebabkanktrena perbutlan tangan manusie, *puyo',lAot merutsakunkepada mereta *baiagia a*t i"ii"i)rrbuuittn rnereloagar mereka kembali kejalan yang U"*r.i.it

c. Peniingnyu A&htaft Dalam Kehidupan Manusia.

Akhlak sangatrah penting bagi manusia. pentingrya akhrak ini tidak

hanya dirasakan manusia dalam kehidupan perorangaq teapi juga

dalarn kehidupan keluarga dan masyaraka! bahkan tidak kurang_

kuranpya juga dirasakau r.iaiill ir.uiriu.upel i_rerbangsa dan bernegara.

Dalam hal ini Drs. Humaidi Tata pangars4 mengemukakan tiga FIal
keutamaan akhlak, yaitu :

10

II

dan menjadi milik-Nya. Serta semuanya memiliki ketergantungan

kepadanya. Kefakinan ini mengantarkan seorang muslim untuk

menyadari bahwa semua adalah mahluk Tuhan yang harus

diperlakukan secara wajar dan baik.r0

Karena manusia mengabaikan keseimbangan dalam memenuhi

kei:utuiliaurnya atau k-urang berakhlakul karimah kepada lingkungan

alam scfutar, maka kerusakan telah nampak baik di daratan maupun di

iaulan. Sebagaimana fiiman Aiiah dalam surat Ar-rum ayat 4l yang

berbunyi :

3

3Biitx',U?ifr !p' f' *'i " *'"i ndo per sada. rakan a" r ee7. har r 5 0

t6
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a. Membedakan manuia dari makhluk hewani, manusia anpa akhlak

akan kehilanpnderajat kemanusiaannya sebagai makhluk Tuhan yang

palrng mulia, dan akan turun kederajat binatang.

b. Melebihi peranaan ilmu vaitu dengan ilmu memang orang-orang dalam

batas-batas tertentu bisa rnengetahui mana yang baik dan mana vang

buruk. Tctapi sekedar mengctahui baik dan buruk saia belum tentu

orang mau melakukan hal vang baik dan menjauhi yang burui _varg

lelah dilakukannya rru. Sckcdar pengetahuan morai saja, ridak bisa

timbul apa vang bemanra '.moral for€e" ( kekuatar riroral) pa,Ja ,Iin

scscorang.

c. Ilmu adakalanya merugrkan. r\dai,aiarr-va iirrru rrrai tii.jatiiiarr poioi

unruk membeia ke_laharan van g drlakuian manusia, <iengan uiasan

:l---r-r- rrtriiiaii. irir r iicriur rl uiiar r tialr*ti ticiignii iiiiiu saja i]€iuiii rukup. rrraka

perlu adanya akhlak untuk nrcngcndalikan semua keingitun nlarusia

yang sangat merugikan. rr

Akhlak adalah mustika kehidupan vang membedakan manusia ticngan

ircnarr. ivioriusia taiipa akhiak akar keftilangan derajat kemanusiaannya

scbagai makhluk Tiihan yang paling mulia, dan jatuh menuju ke<terajat

binatang. Dan manusia yanB telah latuh kederajat binalang ini sangat

berbahaya. Ia akan lebih jahat dan lebih brras dari binatang.

Maka sekiranya akhlak telah lenyap dari masing-masing manusia,

kehidupan ini akan kacau balau. Masyarakat menjadi berantakan, orang

r2 Humaidi Tata Panga.:sa, l,enganlar Kutiah Alhlak,Bina ltmu, Surabay4 1990, hal.l7-20

t7
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Begitu besar pentingrya pembinaan akhlak, maka Rasutullah SAW

sebagai rasul terakhir misi utarnanya adalah memperbaiki manusia dari

kerusakan budi atau memanusiakan manusia yang pada fitrahnya telah

dimulyakan Allah dari makhluk yang lainnya. Hal ini sesuai dengan SaMa

Rasulullah SAW :

-q;li ^^'.ll 1^y ";; 
jt1 'j6'"-"'^;t;ro; ;gt 

": 
s

. (-,r-.-"r o!,) 9 >l,Afu"V;i; \ t "--, e;W1,.g.,3
Artinya ; "Dari Abu Hurairah r.a. berkata : Bersabda Rasulultoh :

lesungguhnya aku diutus adalah wruk merytempurnokan
kemulyaan budi pekerti. (H_R Ahrud)tj

Ini menunj ukkan bahwa akhlak sangat penting bag kehidupan

rnalusia dirrruia buni. Banyak manusia yang memperoleh penghargaan

dan penghormatan yang luar biasa disisi Allah, karena kemulyaan

akiiiririrrya. Begitu jiiga manusia yang mcndapatkan kehinaan jauh

rurelebihi (dibawah) hinanya binaang juga karena alihlaknya- Dengan

alhial puia irchidupan dimuka bumi akan tentram berjalan sesuai dengan

sunnatuIlah.

Tetapi kalau hanya dengan ilmu saja tanpa memperhatikan nilai-nilai

akhlak sebagai tolak ukur kebenaran yang lrarus ddunlung trnggi belum

cukup. Dan ahhlak yang bisa mengangkat derajar manusia yang akhirnya

mendatangkan kebahagiaan untuk semua manusia, apabila akhlak itu

bersumber dari suatu keyakinan hidup yang tinggr yaag mendapat

bimbingan dari Tuhan yaitu agama.

u Hamzah Ya'qub, Etita lslonr, pembrxr<nr Athlahtt KorimahDiponegoro. e*,ti*g i985. d. ii' (1nh !?nganor), cv

tg

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



ticiak peduli pada soal baik dan buruk, halal dan haram. Karena dengan

ilmu pengetahuan saja belum cukup, kekacauan dan kejahatan tidak bisa

diobati dengan ilmu, sebab yang menyebabkan memang bukan kurangnya

ilmu melainkan kurangnya akhlak.

Meskipun tiaptiap manusia dan bangsa itu rnenghajadkan ilmu

pengetahuan akan tetapi manusia dan bangsa itu, sangat menghajadkan

pada akhlak. Adanya kedholiman, kemaksiatan, perbuatan perbudakan dan

penjajahan itu lebih banyak ditimbulkan karena kurangnya ilmu. Ilmu itu

melayani keburukan dan keutamaan dalam batas_batas yang sam4 sedang

akhiak atiaiair prrrbcia Lcuiarrraarr darr prcrriarrg ircburukan.

Keutamaan itu tidak akan terwu.jud, kecuali dengan melakukan

kcwajiban, dan orang utanra i(u bukan karena hanya mengetahui apa yang

harus dilaksanakan akan tetapi dia dikaakan orang utama karena ia

rirclaiuiral Lewajiban dan nrcninggaiiran apa yang harus ditrnggalkan.

Oieh sebab iiu, aihlak sangat dipentingkan dan sangat diperharikan

oleh islam serta mengeluarkan peiunjuk yang sangat berharga didalam

melafurkan anak yang soleh rlan kebiasaan_kebisaari yaiig iriigBi, banlak

scjarah yang membuktikan bahwa jatuhnya suatu bangsa, meskipun disitu

sudah berkembang kebudayaan dan pengerahuan yang tinggi, begitu pula

terdapat tokoh-tokoh didalam ilmu pengehhuan, disebabkan karena

mereka hanya mementingkan dirinya sendiri dan merebut kekuasaan

sehingga mereka hancur ahbat ulahnya sendiri, yang tidak berpedoman

a

+
a

l

pada akhlakul karimah.
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d- TuJaaaAkhlak

Adapun tujuan dan pada seseorang untuk berakhlak adalah agar

supaya kita berhubungan dengan Allah SWT dan sesarna manusra

terpelihara dengan baik dan harmonis. rr

Titik akhir dari pada manusia berakhlak mulia adalah untuk

memperoleh apa yang disebut dengan :

a. Irsyad . Artinya dapat membedakan amal yang baik dan amal

yang buruk.

b. Taufiq : Artinya perbuatan yang kita laliulian sesuai dengan

tuntunan Rosululllah SAW dan deng.an akal sehar.

c. Hidayah . A(inya Gemar melakukan yang baik dan terpuji scna

menghindari vang buruk dan tercela.15

2. [jkhuwwah lslamivah.

Pengertian Ukhuwwah.

Ukhuwrvah adalah persauda raan diantara ummat manusia.

Dalam arti luas, ukhuwr,v-ah melampaui bata^s etnik, rasial, agama, latar

belakang sosral. keturunan dan sebagainya. Lebihlaniut ukhuwwah secara

liirarki nteiican ,saling pengertian dan membangun kerja sama keduniaan

seopti mal m ungk in dalam menunaikan tugas_tugas kekhol if aan. 
I 6

.

ji gi1miwye Umarr . Materr Akhlak. ttamadhani, yogyalarta. 1978. hat 2'' Ibid h.s I 3

,rliFh,Yil''tt,. 
Abdul Mujib. Dimensi-Dimensi studi ts! n.Abdi rama. cet.l. Surabava.
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b.

Ukhuwwalr menurut Abdullah Nasih,ulwan Adalah ..kekuatan
iman dan ylfual y*g melahirkan- perasaan V*g?lf". terhadap kasihsayang, mahabbah (kecintaan, kemulyaan, aan iasa'safin! percaya sesamaorang yang terikat dengan akidah islamiyah, iman dan t^k"*;t. 'r- 

- -**"-

Pengertian ukhuwaah Isbniy ah

Ukhuwwah islamiyah adalah persaudaraa! islam yaitu

persaudaraan yang diajarkan oleh islam yang berlaku dikalangan sesama

orang islam. Sesungguhnya ajaran persaudaraan islam sudah terkandung

dalam kata yang menjadi bagian agama kita itu sendiri yaitu .. Isram ..

yang mengandung arti : Damai. yaitu damai sesama manusi4 tentu saja

damai dengan sesama orang yang beragama islam.

Dalam ukhuwwah islamiyah diajarkan Urt *u o*g islam itu satu

saiira iarrurya arjaiair raurrala. Rasuiuiiair sA'vy dairaii iieii:agai kesempatan

bersabda : "Al-IVluslirn Aklrul Muslim,, yang artinya bahwa orang Islam

itu adalah saudara orang Islam.t8

Dalam alnur,an surat Al_Hujurat ayat l0juga menerangkan :

i"j*6AAi#W6{A;!*itiJ,;y
.1r.,orrJt ). G;:],H11

Artinyu : 'Sesuny;guiiiiya oraiig_orang mukmin adalah bersaudara karenaitu cianuikuniuh untara iedua ,ord"ior'u- ion bertakwalahkepada Allah supaya kmu mendopat;;;;;;.,i;'

lt AbduUah Nasih'ulwaa, persaudar
'" Humaidi rata pan w"-, op (tit, riiirl*'"Al 

Islahv Press' Jakarta' hal 4
'' DEPAG RI. Op Cit,hat.Bi6
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Jadi orang islam yang satu dengan yang lainnya adalah saudara,

yang ikatan persaudaraainya kokoh kuat. Ibarat suatu bangunan_

Katakanlah jika misalnva tembok batu vang unsur_unsurnya seperti batu,

pasir, semen, kapur dan lain sebagainya saling menguatkan satu sama

lainnya. Kemudian persaudaraan tslam yang kokoh bagai tembok batu itu.

Yang dimaksud orang islam itu adalah orang yang segala

tingkah lakurrya rrauprun pcrbuaiarr tian lrcrkaiaannya iidak mcngtsanggu

orang islam yang iain. Sehingga orang islam yang lainnya merasa aman

dan tentram dari segala sesuatunva. Dengan demikian bagi orang islam,

i.rsr riiruwrnrai, i>iarrrirair adaiaii sysuaiu yarig otomatis yang berarti bahwa

dcngan sendirinva hal itu akan dilaksanakan dalam pergaulan sehari-hari

dengan kaum muslrmin.""

Jad,i darr bcberapa pengentan tenang ukhuwwah islamivah vang

d,1ciariarr diai.as rraiaupurr i.rcr h,tia-irctja iciapi rrrcrrrpuriyEi tujuan yang

sarna yaitu siilt vang nrcnvatu dcngan takwa dan iman, dan tidak ada

rakwa ianpa iman tian tidak ada iman lanpa ukhuwwah, Begrtu juga tidak

ada persahabatan tanpa takwa dan tidak ada takwa tanpa persahabatan.

Karcrra reu,uauya iiu ira,u" ircrloiau s"vara >eiring dan sepenanggungan

didalam kehidupan <iiantara sesama manusia.rl

Sesuai dengan firman Allah dalam surat Az-zukhruq ayat 67,

yang berbunyi :

20 Humaidi Tata Pangarsz Op (,u, hal 124'' AMuf lah Nasih'uhva Op (i,.hal.4

2l
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2l , o./t o e , --/ -,^-e I 7-o-JiGeryfi4.;sJL,,9-+ji
1t,t r ,:)ltS '$g!it$

Artinya .'Temanieman akrab pada hari ttu sebagiffi{menjadi musuh
bagi sebagian yang liin ke"uali orang_"i"g yong tokno. "

Dengan adanya perasaan persaudaman ini merahirkan keutamaan

dan keikhlasan kasih sayang yang melahirkan sikap posihf, seperti tolong

menolong, mengutamakan orang lain, kasih sayang, pema,all pemurah,

setia kawan, dan s.ikap mulia lainnya.

Perlu ditandaskan bahwa dikalangan orang muslim pada

hakekatnya ukhuwwah adalah nitcnat Allah, yang harus dimohonkan

pada-Nya Hakekatnya Allah sendiri yang akgl menganugerahkan

nikmatNya jika umat sungguh-sungguh untuk berik}tiyar dan memohon.

Betapa besamya biaya yang akan dikeruarkan untuk ukhuwwah Islamiyah

ianrpa alugcrair Aliah tidak alzn terwujud dan terrealisasikan ( suat Al_

anfal ayat 63)::

tllihuwwah Islamiyah juga bermalina suatu amalan yang tepat ilan

sesrrai seria sckaiigus scbagai iciadan yang harus dilegakkan. Kerana

amalan inilah yang akan menjadikan kita sebagai teladan bagi umat

rtianusia. Karena pada umumnya manusia ini akan lebih mudah bicara dari
pada prakteir nyata. Dan islam adalah agama yang mengliombinasikan

sudut paii,j,a,g teoritis dan dargan kehidupan praktis. oreh karena itu
islam aqidah sekaligus amali4 islam adalah kebenaran sebagai jalan yang

harus ditempuh.23

zr Ahmad Azhar Ba shir, Relleksi att
Ekottemi, Mizaq l996, hal.2g4 

ts Pers:oqlan Keislamqtt sePutqr FilsaJal, Hukum, Politik datr

;aHI.H? il1H 
Janor Bcrcitta dstt Bersaudura Karern A ah, Gematnsani press.
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c Kedudakan don Keatamaan lJkhuwwdh Istamlyah

Ukhuwwah islamiyah karena Allah merupakan berkah dan karunia

Allah dan merupakan salah satu dari rahasia_rahasia l.uhan yang Maha

Suci. la (karunia) itu memenuhi jiwa tanpa pengawal sehingga karuniaNya

itu hati dapat mereguk puas dalam sekejab. Bersatu secrra ama, tentram

sebelum keduanya saling mengenal, walau tidak akan te{adi sebelum

keduanya berjump4 dan jika keduanya telah menjadi sahabat mafta yang

satu tidak akan memisahkan saudaranya yang lain.Bila ukhurvwah lelah

bertemu dalam menja.lin satu jiwa dengan jiwa telah hersalama n ant"ra

hati dengan hati.2a

Allah telah memulyakan kita semua dengan keagungan agama

islam, sehingga kita menjadi ummat yang bersatu dalam salu persaudaraan

dan satu ikatan ukhuwwah islamryah fersebut. Kita dapar meraih

i-'t'r rrratarrr-rrrararrr icl,arLa, yaiiu icrwujudrrya o.r sai.,arr Ja, riluncurnya

potensi urnmat yang berkualitas untuk mencapai sukses tian kernelarrgarr

dalam perj uangan.:s

Lllihuwwah islamiyah antara kaum muslimin adalah sehaca i

bangrunn yang kuar dar kokoh. Rukun-rukun islam seruruhnya

menguatkan kesatuan kaum muslimin dalam memperbaiki persaudaraan

mereka. Maka Syahadat adalah yang mempertemukan ummat pada Allah

Yang Maha Esa. Ia pencipta lagi pemberi rizki sholat juga ikatan ,vang

kuat bertemu atas peranan muslimin dan hati mereka ketika menghadap

'o Us Husni Adham Jarro, Op Crr, hal.2l' Ahmad Suyuthi Klnrrbah Cendekawan, pustaka Amani, Jakan4 1996, hal.56
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kiblat yang satu tujuar. perasaan kaum muslimin itu adalah pondasi pada

bangunan besar dari luaan muslimin yang mulai sholat dengan takbir dan

mengakhiri dengan salam. Puasa juga kesepakaan jiwa tlibulan scrrrpurru

yang puasa padnliya kaum muslimin seoara bersama dan berbuka bersama

menguatkan persatuan mereka buLti atas persaudaraan mereka. Zakat

daiarrr isiarri rirrritsuaiLa,r persafuafi kaum muslinrin dalani perasaan orarrg

kaya terhatiap orang miskin, kasih sayang yang kuat kepada yang lernah

tiianiara mercka_ Aiiah memberkati persaudaraan orang muslim yang salu

dengan yang lain dalam firman Aliah surat Ai-anfai ayar 63.:6

Tujuat sosial dalam arti luas tentu saja masih banyak yang bisa

difungsionalkan. Narnun harus kita jaga, jangan sampaai tujuan_tuj uan

iungsionai iiujusiru ixrkontradiksi dengan atulan maupun budaya, dimana

ukhuu-*ah islamiy-ah itu terselenggara. Malia ukhuwwah islamiy'ah harus

irerjaiart iiarnioris riengan kondisi objekif seluruh masyarakat. Karena itu

selain uniuk keiiiaslaliataii u*iiiat, iiiaiifaat 
'liiuw-*ah 

islaniyah harus

bisa tiinikmati sckaligus menyandang fungsi tanggung jawab dan

kepedulian sosial dalam arti luas.:7

Kedudulran dan keutamaan ukhuwwah islamiyah dalam islam

sargai riii;aIrggaLan ,jcngari adarya persaluan dan kesatuan maka islam

akan jaytr- Perpecahan akan mclcmal <an buisan dan kekuiilan urrrat isianr

serta akan meruntuhlian islam. Rasulullah SAW sangat memahami arti

dari surat Al-hujurat dimana dalam merrigEmban tugasnya larig pertarrra

'o etdullah_syihatan Dakwah lslamiyah,DEpAc RI, t986, hal.223-' Marwah Daud Ibrahim. Telotologi, Enansirysi dan Transidatr, Mizan, Jakart4 1993, hal.Z}g

.?s
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Rasulullah SAW memulai dengan membina persatuan dan kesatuan

(ukhuwr.rah) pengrkutnya. Sewaktu beliau hijrah ke madinah beliau jalin

terlebih dahulu ukhuwwah antara kaum muhajirin dengan kaum ansor.

Hingga kedua golongan itu merasa seayah dan seibu (sekandung), saling

harga menghargai dan saling cinta mencintai.l8

d- Jalan (rctode) Menuju Terbentuknya Ukhuwwah Istamiyah

Dengan menjalin ukhuwr+ah islamiyah ini AIIah SWT telah

memudahkan kita untuk menutupi dosadosa kita, mendapat syafaat

disisiNy4 mendapat kedudukan yang kekal di Surga dan memudahkan

kita berhrjab dari api Nerata. Dia lelah menunjuki jalan yang kita tempuh

untuk menuju ukhuwwah islamiyah itu secara rinci dan jelas, yang

terdapat didalam htabNya yang Suci. Wajib bagr kita untuk meraih atau

berjalan tepat menuju ukhuwwah islamiyah yang penuh berkah. Jika hta

mengenal jalan itu, maka Allah SWT menjadikan kita untuk berada dalam

pengawasanNya_ Selanjutnya tentu akan kita dapat memetrk buah dan

buah dan semua itu Jannah (surga). Maka barang siapa yang telah

memperoleh surga sesungguhnya ia telah mendapat sesuatu keuntungan

yang sangat besar. Dari hal yang dapat diketahui bahwa tanda_tanda

manusia yang mulia melangkah pada Maliabiraii rldaiaii urcrcka alr.arr

wlantiasa berusaha rmtuft menyesuaikan diri pada yang dapt

mendekatkan kecenderungan dan perangai yang dimiliki oleh yang lain,

karena pada dasamya setiap insan senang berjalan dengan sesuatu yang

z8 Moend oesnat\ alltikmah Talsit Aetq,at kkwah,Kalam Mulia Jakana, 1991, hal.75

$
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serupa. Dengan sendirinya seperti burung yang senang terbang

bergerombol dengan jenisnya.2e

Untuk mencapai ukhuwwah islamiyah maka ada dua jalao penting,

antara lain :

Wasilah pertams, yaitu iman. Berhukum pada al_qur,an pada seriap

persoalan dan mengambil sunnah Rasul sebagai undang_undang hidup dan

kehidupan. Sesungguhnya jika manusia telah mengembalikian setiap

persoalan pada pstunjuk kitabNya dan sunnah Nabi yang suci akan didapat

dalam hatinya atas kehendak Allah bersemayam msa persaudaraan dan

ketentraman dengan persahabatannla itu. Maka hendaknya setiap individu

diantara kita ini berjalan diatas bumi dengan pedoman aktivitas nyata,

sehingga setiap ucapan yang kcluar dari mulut adalah denyutan hati. Jika

sudah keadaan tercapai , mata kia akan dapati mayoritas individu yang

hidup dengan semangat ]rang satu dan dengan nafas yang satu pula.

Wasilah kedu4 yaitu : membudayakan salam. Menyebarkan salam

disini bukanlah dimaksudkan sekedar ucapan lisan saja namun makna

salam disini harus mencakup tiga makna antara lain :

I. Jika seseorang menyambut saudaranya dengan penerimaan muka yang

manis, sorotan wajahnya penuh cita dan jabatan tangan yang sangat

erat, serta diliputi suasana penuh kasih sayang seraya menyatakan

dengan dilikupi kerinduan yang daram. * semoga seramat atas diri

AndA dan semoga Allah merahmati dan mernberkahi Anda,,, wahai

2e 
Ust. Husni Adham lafio, Op Cit, hal.Z6

lf
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saudaraku sesungguhnya aku mencintai karena Allah SWT dan jawab

saudara-saudara itu dengan .. semoga Allah mencintai Anda

sebab Anda mencintaiku ", maka sesungguhnya ucapan salam yang

dilontarkan tenebut akan mengikatkan hati kedua insan bersaudara itu

dengan ikatan kasih sayang.

2. Ucapan salam kepadanya disaat pertama berjumpa sungguh telah

menentramkan dan membuatnya kekal bersamanya- Hal tersebut tidak

akan terjadi kecuali jika ada latar belakang yang membuanrya rela dan

berusaha membahagiakan masing-masing dengan salam pula- Dapat

dipahami bahwa ia tidak termasuk hendak mencelakakan dan juga

tidak akan mengganggq sebab ucapan salam ketika permulaan

berjumpa itu tidak terkandung maksud penipuan, tidak rerkandung

maksud kefasikan dan permusuhan, prasangka buruk dan tidak tersirat

sesuatu cela apapun karena dia telah mengucapkan

Assalamu'alaikum ".

3. Bahwa salam yang di ucapkan itu tidak hannya sekedar cukup untuk

menimbulkan gangguan pada saudarany4 akan tetapi ucapan itu akan

melimpahkan kebaikan yang banyak. Dan jika mengalirkan

keberkahan yang mulia dari Allah SWT, sebagaimana tenirat dalam

bunyi akhir kalimat salam * Warohmatullahi wabarokaatuh ... Dalam

mcapan salam itu juga tersirat pesan agar jangan berbuat kasih sayang

bersamanya kecuali untuk perbuatan pe6uatan yang mengandung

kebaikan.so

r0 Us. Husni Adham Janor, Op Cit,hal.29

fr
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e. Kewajiban Manusia Iluuk Berakhuw*ah Islamtyah

Merujuk pada alqur'an surat Al-hujurat ayat l0 yang penulis

sebutkan pada bagian sebelumny4 maka manusia khususnya ummat islam

yang paham alAur'an wajib dalam melaksanakan atau melakukan

toleransi kasih sayang terhadap sesama muslim seperti apa yang

dianjurkan oleh alnur'an dan hadis Rasul sebagai penguatnya. Ayat ini

hendaknva dijadikan perhatian serius dari sciuruh ummat isiun rncngirrgal

penlingnya persatuan dan kesaluan ummai unluk menghadapi masa <iepan

yang suram. ukhu*vah islamiyah yang selalu didengungkan hendaknya

diiringi dengan kenyataan yang menggembirakan.-?l

Rasa kasih sayangdan baik hati adalah kaidah yang harus drjunj ung

ti ggi, aian tetapi hal-hal tersebul bukan ide yang abstrak dan ideal.

Peraturan sama artinva dengan keseimbangan dan kebenaran, kesatuan dan

kcadilan. Olch karena agama memberikan ajaran moral perorangan untuk

adil, ditambair riengarr irasih sayang dan rnurah ha(i, jiwa pcnoiong tiaiam

seliap usaha menuju kabaikan timbul dan konsep solidaritas yang amat

perlu bagi ummat manusia menurut doktrin islam. Mustahil persatuan

ke{asama dan kesatuan dapat ditegakkan kalau pada masing_masing pihak

masih melekat pemsaan superioritas dan egois sehingga mau beke{a sama

kalau memiliki status yang samas atau barangkali tidak sedikit diantara

*grcl(a .lalam keadaan terjepit selalu mengajak kerjasama dan menjalin

3' 
Moerad oesmaq Op Cit,hal.l9

23
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solidaritas, akan tetapi bila memiliki keduduka:r yang lebih kuat maka

memukul sesama kawan menjadi kebiasaan.32

Ummat islam bersatu dan dilarang berselisih atau berpecah bel4

selain itu juga wajib berpedoman hanrrya kepada Allah dan RasutNya

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al- anfal ayat 46 yang berbunyi :

6 (i*av,t dt otWKt AyiWBt)WS 3

Artinya : " Dan janganlah komu berbantah_banrahon, yang menyebabktn
kumu menjudi gentur dun hilung kekuaruniu d)n bei.suhurlah.
Sesungguhnya Allah beserta oraig_orang yong sabar.,,r3

SuratAl-imronayat l03,yangberbunyi. rEWg
,i4; 4,t 

g;; 
t i{i f ",3i 1 ; <g i,-*.F;.5 ;2,,,G ;iG :,aqg .,

k'fi'c )4,.v j;i: fr VA<; " (6! |

@'j ; Lrtrj1ti *-' t lK'i!:;1,:": S, q
Artinya : "Dan berpeganglah kamu semuanya kipaaa di (Agana) Allah,

dan langanlah kamu bercerai berai, iun ingutlah"u*oi nikmu)
Allah kepadamu ketiko kamu dahutu (masa lahihyoh) bermusuh
musulun, mlka Allah menjinakkan antara hatinu, lalu
meniadikan 

,lamu karerut nikmat Altuh orong_urong yorrg
bersaudara.

Surat ln-nise' ayat 59, yang berbujoJrl r

f Q'i ; .j ;:i s u;tr"'ti; n r+t 7rI \,ti, qi

#)'': N' 
"J): 

;::13 q *e;a: ;s : &"
n;i;L|";{ry\>)r-li;*,y1iri;3A

f: *, "r-"rJ*r, r"t 
"," DEPAG RI, Op C,r, hal.268

" lbid..hzl.93
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Artinya : "Hai orang-orarg tang beriman, taatitah Attah dan Rasul
Q'!yu), dun ulul umri diantttra kamu. Kemwlian jika kamu
berlainon pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanloh ia
kepoda Allah (Al-qur'an) dan Rasul (Sunnctltnya).,,.,t

15 lbirJ.,hd.lz8
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BAB IU

DATA EMPIRIS TENTANG FT]NGSI JAM,IYATUL HUJJAJ

TERHADAP PERT]BAHAN AKHLAK ANGGOTAIIYA

A. Gambaran Umum Lokasi penelitian

L Latar Belakang Berdirinya

Menurut data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan

seketaris perkumpulan Jam,iyatul Hujjaj di Kecamatan Gempol,

dibentuknya perkumpulan ini adalah berkat gagasan FIJ. Nisful Laila dari

Desa Wonoayu (Gempol), atas prakarsa beliau maka perkumpulan

Jam'iyatul Hujjaj ini resmi berdiri pada bulan April 1995.

Gagasan ini muncul karena adanya kerinduan (kangen) di hati para

jama'ah haji tersebut terhadap teman-teman sesama haji karena sudah

lama tidak bertemu. perkumpulan Jam,iyatul Huljaj dibentuk untuk

melestarikan hubungan silaturrahmi (ukhuwwah islamiyah) antar jama,ah

haji.

Perkumpulan Jam,iyatul Hujjaj diketuai oleh Drs. H. Syamsul

Ma'arif dari Desa Babat Kecamatan Gempol, dengan jumlah anggota

sebanyak 65 orang yang berasal dari 13 desa di Kecamatan Gempol,

&tmun yang kami jadikan sampel dalam penulisan skripsi ini seluruh

jumlah anggota tersebut yaitu sebanyak 65 orang.

2.
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2. Latar Belakang di Bentuknya perkumpulan lam,iyatul Huijaj

Ibadah haji merupakan satu_satunya ibadah yang namanya bisa

diabadikan. Orang yang melakukan haji, pasti nama depannya diberi kata

tambahan Haji yang menandakan bahwa orang te$ebut telah melaksanakan haji.

Karena mana haji memberikan otoritas tersendiri bagi seseorang, maka tidak

dapat dipungkiri bahwa nama Haji juga mendorong seseorang untuk pergi Haji,

ditambah dengan kelayakan orang yang melalcukan haji setelah pulang

mengenakan kopyah putih bahkan ada yang memakai surban. Bagi masyarakat

awam model yang demikian itru memberikan keyakinan tersendiri.

Kenyataan itu memberikan makna tersendiri bagioseseorang, dan nama

Haji merupakan kebanggaan karena bisa memberikan status sosial yang berbeda

dengan yang lainnya. Namun sebenamya memakai surban dan pakai kopyah putih

hanya merupakan lambang kesucian orang haji.l

Oleh sebab itu perkumpulan Jam,iyatul Hujjaj ini dibentuk untuk

mempertemukan para anggota jama,ah haji supaya hubungan silaturrahmi

tidak putus, har itu dirakukan untuk mempererat tali persaudaraan diantara

para anggota Jam'iyatul Hujjaj

Pertemuan diadakan satu bular sekali, tepatnya pada minggu pertama

atau minggu kedua. Setiap keluarga wajib membayar uang ruran sesuai

dengan jumrah yang sudah disepakati bersama. Baik hadir maupun tidak hadir

mereka

I Wawancara dengan Sekraaris Jam,iyatul Hujjaj, Dis. H. Munadji, 26 Okt ober 2OO2
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tetap harus membayar, entah itu dititipkan pada jama,ah haji yang lain atau

membayar bulan depan, tetapi harus bayar dobel

Setiap tahunnya, tepatnya pada bulan puasa ulng iuran tersebut

dijumlahkan kemudian hasilnya diberikan (disumbangkan) kepada anak-anak

yatim piatu yang ada di Madrasah-Madravh sefempat Ha5il yang diperoleh

fidak tetap, kadang sedikitjuga terkadang banyak.

Di tempat p€rtemuan disediakan kotak amal, sehingga para undangan

maupun para anggota Jam,iyatul Hujjaj itu sendin mengisi kotak amal

ter5s[v1 f)engan demikian hasil yang diperolsh pun semakin banyak . Setjap

kali pertemuan dalam setiap bulan uang iuran tenebut sebagian disisikan

untuk keperluan administrasi dan j uga unluk uang kas.

3. Maksud dan Tujuan Didirikannya Jam'iyatul Hujjaj

Dengan didirikannya perkumpulan Jam,ivatul Hujjaj tersebut

diharapi.'an dapar merubah alihlar,i seseorang. Banyak diantara mereka seterah

mengikuti perkumpulan Jam,iyatul Hujjal itu akhlaknya berubah, Misalnya

akhlak yang kurang baik menjadi baik dan yang sudah baik menjadi lebih

baik
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4. Struktur Organisasi Jam'iyatul Eujjaj

Seketaris
Drs. H. lv,funadji

Seksi Humas
H. Arif lchsan

5. P, og-, am Regiatdn Jam'iyoatt llajjaj

a. Kegiatan diadakan satu bulan sekali

Bendahara
H. Mashudi

Seksi Agama
Ust- H. Badawi

Pertemuan diadaka,r pada minggu partama atau minggu kedua.

Dimana didalam perkumpulan tcrsebut ada kegiatan-kegiatan antara lain :

Istiqhosah, tahlil, ceramah agama (mauidhotul khasanah) dan pembacaar

do'a sebagai penutup. pertemuan diadakan dari rumah ke_rumah dengan

menggunakan sistem arisan. Setiap keluarga dikenakan biaya sesuai dengan

kcsepakakn bersama. Mengenai tata. cara yang digunakan didalam

pert€muan tersebut berbeda_beda, tergantung pada orang yang rumahfiya

ditempati. Diantara mereka unfuk mengisi pengajian rutin tersebut ada yang

mengundang ulama' dari luar hpi ada juga yang diisi oleh jama,ah itu
send.iri. Dan pada ssat pertemuan rutin ada diantara mereka yang

Ketua
Drs. H. Syamsul Ma'erif

39
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mengundang tetangganya untuk mengikuti pcngajian terscbut serta

disediakzn kotak amal.

'o, Silaturrahmi

Pertemuan tersebut diadakan untuk merrjalirr rasa persaudaraan

(ukhuwwah), agar rasa pcrsaudaraan yarg sudah tcrjalin antara mercka tidak

putus. Silaturrahmi bisa berupa bantuan, benda kepada orang-orang yang

rrrcrirl.:,utuhkanrry'a" saling nrengunjungr untiiii ri-r€mpererat tali persaudaraan

dari ikalal kasih sayalrg, atarr dengan cara rnenasciiali, bcricgur sapa, bahu

mcmbahu satu sama lain, dan bcrtutur sapa iang halus.

c. Santunan kepada anak yatim.

Jumlah ar,ali yatim yang disantuni berkisar antara 2g-40 anak.

sarriurrarr yarrg tiibcr iLarr icPada arral' yaiirrr icrscbui riiiaksarrakarr iiap tahun

pada bulan piiasa. fv{asing-masing anak mcncrima .iang sairtuanan scbcsar

25 ribu rupiah.

Dari kegiatan tersebut diharapkan dapat merubah akhlak seseorang

agar rrrcr-iatii iciriir irail scr ia tcrjalirrnya rasa okhuwwah islamivah

(V/aw'ancara. Tanggal l8 lJopcmbcr 2002)

6 Fungsi Jam,iyalul Hujjaj

Jam'iiatul Ilujjaj mcmbenkan jalan kepada anggotanya untuk

mencapal rasa persaudaraan dianhr-a ummat manusia, setragai mana firmaii

Aliah dalam surat Al-hujurat ayat 10, yarrg merrjelaskan bahwa sesunggutnya

ciaiig-oiang mukmin adalah bcrsaudara. Dengan adanya rasa persaudaraan ini

rnclahirkan keutamaan dan keihlasan kasih sayang i.ang melahirkan sikap

3{
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-l

positiq sepcrti : tolong menolong, mengutamakan orang lain, pcma,af,

pemurah, setia k-a-ran, dan sil:ap mulia lainn3-a.

Jadi fungsi Jam'iyanrl Hujjaj bagi para anggoranya adalah dapat

merubah akhlak anggotanya yang tadinya kurang baik menjadi baik dan yang

sudah baik menjadi lebih baik, serta memiliki rasa tanggung jawab da

kepedulian sosial terhadap sesamanJra, memperenf hubmgan silatun-ahmi agar

hubungan persaudaraan yang sudah terjalin diantara para jama,ah haji tersebut

lidak putus. Silaturratrmi dapat berbentuk bantuan berupa benda kepada orang

yang mcmbutuhkannya, saling mengunjungi untuk mempcrcrat t^li

persaudaraan dan ikzan L-asih saiang atau dengan cara menasihati, bertegur

sapa, bahu membahu serta bertutur kata yang haliis aiau suparr.

37
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B. Gambaran Anggota Jama'ah Eaji (Jam'iyatul ffujjaj) yang di Jadikan

Sampel

TABEL II

lNol Nama

Drs H- Syamsul Ma'aif

Drs. H. Munadjib

H. Mashudi

H, Arif Ichsan

H. Ach. Badarvi

Hj. Siti Roikhanah

Hj. Halimah.

Hj. Asti.itik

Hj. Aisyah

Hi. Maimunah

H. Abdus Salam

H. Mukhi<i

H. Sukri Adnan

H. AMul Karim

H. Moh. Saifrrl

H- Bashori

H. Nurul Huda

H. Abdur Rohim

H.Hamzah

H. Ma'ruf

Umur Alamat
3-5

45

35

3_5

4t

<1

))

JO

38

42

42

5r

38

35

52

4-s

Babat - Gempol

Bulusari - Gempol

Sumbenuko - Gemlnl

Tempel - Gempol

Deliring - Gempol

Ngering - Gempol

Kepulungan - Gcmgrl

Kepulungan - Cempol

Sunrbersuko Cempol

Damaian - Gempol

Kepulungan Gempol

Kepuiungan Gempoi

Gempol

Winong - Gempol

Gempol

Jeruk Purut - Gempol

Karang Bangkal - Gempol

Keiapanan - Gempol

Delinng - Gempol

Sumber suko - Gempol

2.

J

4.

5.

6.

.7

8.

9.

10.

i i.

2

J

i

t4

l5

l6

17

18

l9 46

20
38

3S

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
I

i

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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No Nama Umur Alamat

23

25

26

27

28

29

30

3l

32

33

21

22

)1

35

J6

37

38

39

40

H. Mukminin

Hj. Muflikhah

H. Abdul Amin

Hj. Mufidah

H. Moh. Mi'un

Hj. Li'ami

H. Asnan

Hj. Fatekhah

H. Nur Amin

H. Moh. Sholeh

Hj. Kasiatin

Hj. Kharomah

H. Moh Sodek

Hj. Ningsum

H. Ma'sum

Hj. Ma'sum

H. Mukhid

Hj. Siti Mardiyah

H. Samporno

Hj. Ma'ibah

Tempel - Gempol

Tempel - Gempol

Winong - Gempol

Winong - Gempol

Grogolan - Gempol

Grogolan - Gempol

Grogolan - Gempol

Grogolan - Gempol

Mojorejo - Gempol

Kesek - Gempol

Mojorejo - Gempol

Kesek - Gempol

Ngetal - Gempol

Ngetal - Gempol

Kedanten - Gempol

Kepulungan - Gempol

Kepulungan - Gempol

Kepulungan - Gempol

Sumbersuko - Gempol

Sumbersuko - Gempol

50

45

60

55

40

36

55

50

45

38

39

50

60

58

49

42

48

43

54

49
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s8

59

61

60

H. Ahmad Suja'I

Hj. Sa'adah

H. Abdul Rohman

Hj. Aslami

H. Ahmad Sujono

Hj. Romlah

H. Abdullakim

Hj. Tasliyam

Hj. Asniyah

H. Moh. Samo

Hj. Sumiati

H. Syamsul Arif

Hj Aminah

H.Zwaidi

Hj. Alfianti

H. Widarsono

Hj. Nurul Indiastuti

Hj. Endang

H. Moh Arif Rokhman

Hj. Bunga

Hj. So'idah

57

52

41

38

45

52

47

38

39

40

38

52

47

55

50

45

46

41

53

40

44

umbersuko - Gempol

Sumbersuko - Gempol

Sumbersuko - Gempol

Sumbersuko - Gempol

Nggeseng - Gempol

Nggeseng - Gempol

Sobo - Gempol

Sobo - Gempol

Sobo - Gempol

Bulusari - Gempol

Bulusari - Gempol

Jerukpurut - Gempol

Jerukpurut - Gempol

Jerukpurut - Gempol

Jerukpurut - Gempol

Gempol

Gempol

Tempel - Gempol

Winong - Gempol

Winong - Gempol

Kejapanan - Gempol

S

4...

lo,

l*
143

loo

l-
l*
lo'

I*'
lon
I50

1,,

1,,

1,,

l*
1,,

l'u
l"
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Hj. Tiara

Hj. Misdah

Hj. Maulidah

Hj. Ngatemi

50

46

5l

44

Dliring - Gempol

Babat - Gempol

Gempol

Gempol 3

62

63

64

65

C. Penyajian Data

Dalam penganalisaan data hasil penelitian ini, sebagaimana yang telah

penulis sebutkan pada bab pertama, bahwa data yang ada tersebut akan diolah

dengan analisa kuantitatif dengan menggunakan rumus prosentase sehingga

dengan demikian, frekwensi dari setiap jawaban akan dinyatakan dengan persen.

Prosentase setiap jawaban diperoleh dengan jaran membandingkan frekwensi

setiap jawaban terhadap jumlah jawaban responden yang memberikan jawaban

pada suatu pertanyaan, frekwensi suatu jawaban sama dengan F, sedangkan

jumlah responden sama dengan N, maka prosentase sama dengan frekwensi

jawaban bagi jumlah responden dikalikan 100, atau :

P=Lx100%
-V

Apabila hasil prosentase tersebut menunjukkan angka pecahan, maka

angka 5 keatas dibelakang koma dibulalkan menjadi satu, sedangkan jika kurang

dari 5 dihilangkan. Dengan demikian, prosentase seluruhnya dinyatakan dengan

angka bulat. Untuk mengumpulkan data tersebut, penulis memakai angket.

4/
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Data-data yang dapat disajikan adalah sebagai berikut :

1. dpakah Bapak atau Ibu sering mendo,akan orang tua ketika masih hidup

maupun sudah tiada

TABEL IV

No Altematif Jawaban
Sebelum Haji Sesudah Haji

F P F P

a

b

c

Sering

Kadang

Tidak pernah

5

55

5

7 7

84,6

7 7

60

5

92,3

7 7

Jumlah (N) 65 100% 65 i00%

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan tentang

mendo'akan orang tua yang masih hidup maupun yang sudah meninggal,

yakni dari 5 responden atau sebesar 7,7%o menjawab sering, dan dari 55

responden atau sebesar 84,6% menjawab kadang, sedangkan yang menjawab

tidak pemah ada 5 responden atau sebesar 7,7yo. Dengan demikian dapat

diketahui bahwa sebelum haji mendo,akan orang tua terkadang (kadang_

kadang) dilakukan.

Sesudah haji yang mendo,akan orang tua ketika masih hidup maupun

yang telah tiada, yakni dari 6o responden atau sebesar 92,3% menjawab

sering dan dari 5 responden atau sebesar 7,7o/o menjawab kadang, sedangkan

3 
Wawancara tanggal 21 Jvli 2OO2

4t

I

I
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yang menjawab tidak pernah tidak ada. Dengan demikian berarti sesudah ahji

responden selalu mendo'akan orang tuanya.

2 Apakah sebelum dan sesudah haji ada perubahan, misalnya mengenai akhlak

atau perbuatan

TABEL V

Dari tabel di atas menjelaskan tentang ada atau tidaknya perubahan

akhlak (perbuatan), yakni dari 17 responden atau sebesar 26,20/o menjawab

ada perubahan, dan dari 18 responden atau sebesar 27,6 % menjawab kadang

ada perubahan, sedangkan dari 30 responden atau sebesar 46,2yo menjawab

tidak ada perubahan. Dengan demikian maka sebelum haji tidak ada

perubahan yang berarti.

Sesudah haji ada perubahan akhlak atau perbuataq yakni dari 59

responden atau sebesar 90,8% menjawab ada perubahan, dan dari 6 responden

No Altematif Jawaban
Sebelum Haji Sesudah Haji

F P F P

a

b

Ya, ada perubahan

Ya, kadang ada

perubahan

Tidak ada perubahan

l8

30

26,2

27,6

46,2

59

6

90 8

Q''

Jumlah (N) 65 100% 65 100%

44
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atau sebesar 9,2o/o menjawab kadang-kadang ada perubahan, sedangkan yang

menjawab tidak ada perubahan tidak ada. Dengan demikian berarti sesudah

haji ada perubahan mengenai akhlak atau perbuatan responden.

.. 3. Apakah anda pemah menyantuni orang_orang yang membutuhkan

TABEL VI

Sebelum Haj i Sesudah Haji
No Altematif Jawaban

F P F P

a

b

c

.Sering

Kadang

Tidak pernah

50

l5

77

23

65 r00

Jumlah (N) 65 1009; 65 100%

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan sebelum haji menyantuni orang_

orang yang membutuhkan, yarni dari 50 responden atau sebesar 77%

menjawab pernah dan dari l5.responden atau sebesar 23% menjawab kadang-

kadang, sedangkan yang menjawab tidak pemah tidak ada. Dengan demikian

sebelum haji responden pernah menyantuni orang-orang yang membutuhkan.

Sesudah haji menyantuni orang-orang yang rnembutuhkan, yahi 65

responden atau sebesar 100% menjawab pemah, dan yang menjawab kadang_

kadang tidak ada, sedangkan yang menjawab tidah pernah juga tidak ada.

4l
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Dengan demikian sesudah haji ada peningkatan. Hal itu dapat dilihat dari

tabel tersebut diatas.

4 Bagaimana sikap Bapak atau Ibu ketika mendapatkan musibah

TABEL VII

Dari tabel tersebut diatas sebelum haj i menjelaskan sikap Bapak atau

Ibu ketika mendapatkan musibah, yakni dari 25 responden atau sebesar 3g,5%

menjawab sabar, dan dari 35 responden atau 53,g% menjawab putus asa,

sedangkan dari 5 responden atau sebesar 7,7yo menjawab biasa_biasa saja.

Dengan demikian sebelum haji jika mengalami musibah responden ada yang

merasa putus asa.

Sesudah haji sikap Bapak atau Ibu ketika mendapatkan musibah, yakni

dari 60 responden atau sebesar 92,3o/o menjawab sabar, dan dari 5 responden

atau sebesar 7,7% menjawab putus asa, sedangkan yang menjawab biasa_biasa

Sebelum Haji Sesudah Haji
No Altematif Jawaban

F P F P

c

a

b

Biasa-biasa saja

Sabar

Putus asa

25

35

5

3 8,5

53,8

7 '7

60

5

92,3

7 7

Jumlah (N) 65 t00% 65 t00%

4'

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



saja tidak ada. Dengan demikian berarti ada perubahan, hal itu diketahui dari

tabel diatas.

5. Apakah anda selalu sholat tepat waktu

TABEL \1II

Sebelum Flaji Sesudah Haji
Alternatif Jawaban

P F P

a

b

c

Selalu sholat tepat waktu

Kadang-kadang sholat tepat waktu

Tidak tepat waktu yang penting sholat

40

20

?,

61,5

30,8

7 7

ot

4

93,8

6,2

Jumlah(N) 65 100% 65 100%

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji mengenai sholat tepat waktu,

yakni dari 40 responden atau sebesar 61,5% menjawab selalu sholat tepat

waktq dan dari 20 responden atau sebesar 30,g% menjawab kadang-kadang

sholat tepat waktu, sedangkan dari 5 responden atau sebesar 7,7yo menjawab

tidak tepat waktu yang penting sholat. Dengan demikian responden selalu

sholat tepat waktu.

Sesudah haji mengenai sholat tepat waktq yakni dari 6l responden

atau sebesar 93,8% menjawab selalu tepat waktu, dan dari 4 responden atau

sebesar 6,2% menjawab kadang_kadang sholat tepat waktu, sedangkan yang

menjawab tidak tepat waktu yang penting sholat tidak ada. Dengan demikian

6

No

F
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berarti sesudah haji ada perubahan akhlak (perbuaran) pada diri masing_

masing responden.

6. Apakah anda jika masuk rumah mengucapkan salam

TABEL rx

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan jika masuk rumah

mengucapkan salam, yakni dari 40 responden atau sebesar 61,5% me4iawab

Ya, dan dari 25 responden atau sebesar 3g,5% menjawab kadang, sedangkan

yang menjawab tidak, tidak ada. Dengan demikian responden selalu

mengucapkan salam jika masuk rumah.

Sesudah haji mengenai mengucapkan salam jika masuk rumah, yakni

dari 65 responden atau sebesar 100% menjawab ya, dan yang menjawab

kadang tidak ada, sedangkan yang menjawab tidak juga tidak ada. Dengan

demikian sesudah haji ada perubahan pada diri responden.

Sebelum Haji Sesudah Haji
No Altematif Jawaban

F P F P

a

b

c

Ya

Kadang

Tidak

25

40 6 1,5

38,5

65 100

Jumlah (N) 65 100% 65 100%

4/

I
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7. Apakah anda aktif datang ke Masjid

TABEL X

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelgskan apakah aktif dating

ke masjid, yakni dari 40 responden atau sebesar 61,5% menjawab aktif, dan

dari 18 responden atau sebesar 27,7yo menjawab kadang, sedangkan dari 7

responden atau sebesar 10,8% menjawab tidak aktif Dengan demikian tidak

semua responden aktif ke masjid.

Sesudah haji mengenai aktif dating ke masjid, yakni dari 59 responden

atau sebesin 90,7%o menjawab aktif dan dari 6 responden atau sebesar 9,3%

menjawab kadang, sedangkan yang menjawab tidak akfif tidak ada. Dengan

demikian berarti sesudah haji ada perubahan, hal itu dapat diketahui dari tabel

diatas.

4B

Sebelum Haji Sesudah Haji
No Altematif Jawaban

F P F P

c

a

b

Aktif

Kadang

Tidak aktif

40

18

7

6l ,5

r 0,8

59

6 9,3

90 7

65 65 100%Jumlah (N) 100%

I
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8. Apakah anda pemah berkata yang kurang menyenangkan dan menyakitkan

kepada tetangga

TABEL XI

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan berkata yang

kurang menyenangkan dan menyakitkan kepada tetangga, yakni dari 15

responden atau sebesar 23o/o menjawab pemah, dan dari 20 responden atau

sebesar 30,8% menjawab kadang, sedangkan dari 30 responden atau sebesar

46,2Yo menjawab tidak pemah. Dengan demikian berkata yang kurang

menyenangkan dan menyakitkan masih pemah dilakukan.

Sesudah haji mengenai berkata yang kurang menyenangkan

(menyakitkan) kepada tetangga, yakni yang menjawab pemah tidak ada, dan

dari responden yang menjawab kadang juga tidak ada, sedangkan dari 65

responden atau sebesar I00% menjawab tidak pemah. Dengan demihan

berarti sesudah haji responden tidak pemah berkata yang kurang

menyenangkan dan menyakitkan kepada tetangga.

Sebelum Haji Sesudah Haji
No Altematif Jawaban

F P F P

c

b

Pemah

Kadang

Tidak pernah

I5

20

30

30,8

46)

23

65 100

Jumlah (N) 65 100% 65 100%

I
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9. Apakah anda mentaati perintah orang tua apabila diajak berbuat ma,ruf

(kebaikan)

TABELxII

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan mentaati perintah

orarg tua apabila diajak berbuat ma,ruf (kebaikan), yakni dari 50 responden

atau sebesar 77%o menjawab ya mentaati, dan dari 15 responden atau sebesar

23Vo menjawab kadang mentaati, sedangkan yang menjawab tidak mentaati

tidak ada. Dengan demikian responden selalu mentaati perintah orang tua

untuk berbuat kebaikan.

Sesudah haji mengenai mentaati perintah orang tua untuk diajak

berbuat ma'ruf, yakni dari 65 responden atau sebesar 100% menjawab ya

mentaati, dan yang menjawab kadang mentaati tidak ada, sedangkan yang

menjawab tidak mentaati juga tidak ada. Dengan demikian berarti seluruh

responden patuh, berbakti dan mentaati orang tua.

Sebelum Haji Sesudah Haji
No Altematif Jawaban

F P F P

a

b

c

Ya, mentaati

Kadang mentaati

Tidak mentaati

50

l5 :)

77 65 100

Jumlah (l{) 65 100% 65 100%

r0
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10. Senang melihat keberhasilan tetangga

TABEL XIII

Dari tabel tersebut diatas sebelum haji menjelaskan senang melihat

keberhasilan tetangga, yakni dari 50 responden atau sebesar 77o/o menjawab

senang, dan 15 responden atau sebesar 23Vo menjawab kurang senang,

sedangkan yang menjawab benci tidak ada. Dengan demikian responden

senaag melihat keberhasilan tetangga.

Sesudah haji mengenai senang melihat keberhasilan tetangga, yakni

dari 65 responden atau sebesar 100% menjawab senang, dan yang menjawab

kurang senang tidak ada, sedangkan yang menjawab benci juga fidak ada.

Dengan demikian responden tidak memiliki sifat iri, dengki, hasut dan

prasangka terhadap tetangga.

Sebelum Haji Sesudah Haji
No Altematif Jawaban

F P F P

a

b

c

Senang

Kurang senang

Benci

50

15 ZJ

65 100

Jumlah (ll) 65 100% 65 100o/o
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1 1 . Apakah anda sering bersilatunahmi

TABEL XIV

Dari tabel diatas menjelaskan apakah anda sering bersilaturrahmi,

yakni 65 responden atau sebesar 100% menjawab serin& dan responden yang

menjawab kadang tidak ada, sedangkan responden yang menjawab tidak

pemah juga tidak ada. Dengan demikian responden selalu bersilaturrahmi.

No Alternatif Jawaban Frekrvensi Prosentase

a.

b.

c.

Sering

Kadang

Tidak pemah

65 100

Jumlah (N) 65 100%

9t
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Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang seriug bersilatunzhrni,

yakni mayoritas dari 55 responden atau sebcsar 100% menjawab sering,

dan yang menjawab kadang tidak ada, sedangkan yang menja*ab tidak

ada juga tidak ada. Dengan demikian maka responden sering melakukan

12. Adanya kegiatan yang merupakan alat pemersahr_

TABEL XV

Dari tab€l diafas menjelaskan tentang adanya suatu kegiatan yang menjadi

alat pemersatu, yakni mayoritas responden dan o) atau sebesar r00%

menjawab ada, dan yang meqiawab kurang tidak ad4 sedangkan yang

meqjawab tidak ada juga tidak ada- Dengan demikian maka responden

mengakui adauya suatu kegiatan yang menjadi alat pemersatu.

No AItematifjawaban
Prosentase

a

b

c

Ada

Kurang

Tidak ada

Frekwensi

rft. l00o/o

Jumlah ( N ) 65 100%

silaturrahmi.
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13. Bentuk kegiatan ukhuwwah

TABELXVl

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang bentuk kegiatan ukhuwwah,

yakni mayoritas responden dan 6, responden,atau sebesar 100%

menjawab bisa, dan yang menjawab kurang tidak ada, sedangkan yang

menjawab tidak bisa juga tidak ada. Dengan demikian maka bentuk

kegiatan ukhuwwah bisa dilakukan.

14. Bagaimana corak ukhurvwah di desa Anda.

TABEL XVII

Dari tabel tersebut diatas menjeraskan tentang corak ukhuwwah di atas,

yakni mayoritas responden dari 65 lsspon6sn atau sebesar 100%

No Alternatifjawaban Frekwensi Prosentase

a

b

c

Bisa

Kurang

Tidak bisa

6j 100%

Jumlah ( N ) b) 100%

No Altematifjawaban Frekwensi Prosentase

a

b

c

Bagus

Kurang

Tidak bagus

b) 100%

Jumlah ( N ) 6' 100%

,l
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menjawab bagus, dan yang menjawab kurang bagus tidak ada, sedangkan

yang menjawab tidak bagus juga tidak ada Dengan demikian maka corak

ukhuwwah di desa respondeu tergolong bagus.

15. Bentuk kegiatan s ilaturrahmi.

TABELXvItr

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang bentuk silat,rratrmi, yakni

mayoritas responden 6a6 df responden atau sebesar 100% menjawab

pemah, dan yang menjawab l6artqng tidak ada, sedangkan yang menjawab

tidak pemah juga tidak ada. Dengan demikian maka responden pernah

melihat bentuk kegiatan silaturrahmi.

16. Senang dengan perkumpulan jam,iyatul hujjaj.

TABEL XD(

No Alternatifjawaban Frekwensi Prosentase

a

b

c

Kunjungan

Santunan

Pengajian

40

2-5

6/,7-
3q,

Jumlah ( N ) b) 100%

No Altematifjawaban Frekwensi Prosentase

a

b

$snang

Kurang senang

Tidak senang

1000/0

Jumlah ( N ) 100%

9s

5,

6g
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Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang senang dengan

perkumpulan jam'iyatul hujjaj, yakni mayoritas responden dari 65

responden atau sebesar 100% menjawab senang, dan yang menjawab

kurang senang tidak ada, sedangkan yang menjawab idak senang juga

tidak ada. Dengan demikian maka responden seftmg dengan keberadaan

jam'iyatul hujjaj.

17. Tali persaudaraan antar jam'iyatul hujjaj.

TABEL XX

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang tali persaudaraan antar

jam'iyatul hujjaj, yakni mayoritas responden dan 65 responden atau

sebesar 100% menjawab baik, dan yarg menjawab kurang baik tidak ada

sedangkan yang menjawab tidak baik juga tidak ada. Dengan demikian

maka tali persaudaraan antar jam'iyatul hujjaj tergolong baik.

No Altematifjawaban Frekwensi Prosentase

a

b

c

Baik

Kurang baik

Tidak baik

6, 100o/o

Jumlah ( N ) 5, 100%
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18. Senang dengan Program jam'iyatul hujjaj.

TABEL XXI

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang senang dengan program

jam'iyatul hujjaj, yakni mayoritas responden da{ 55 responden atau

sebesar l00o/o meniawab senang, dan vang menjawab kurang senang tidak

ada, sedangkan yang menjarvab tidak senang juga tidak ada. Dengan

dernikian maka anggota jam'iyatul hujjajsenang dengan program yang

telah diterapkan oleh jam'iyarul hujjaj.

19. Prograrn Jam'iyatul hujjaj berjalan sesual dengan- keinginan

anggotanya.

TABEL XXI

No Altematifjawaban Frekwensi Prosentase

a

b

c

Senang

Kurang senang

Tidak senang

65 t00%

Jumlah ( N ) o) 100%

No Altematifjawaban Frekwensi Prosentase

a

b

c

Ya

Kurang

Tidak

o) 100%

Jumlah ( N ) 65 100%
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Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang pro$am jam,iyatul hujjaj

be{alan sesuai dengan keinginan anggotanya, yakni mayoritas responden

dari 65responden atau sebesar 100% menjawab y4 dan yang menjawab

kurang tidak ada sedangkan yang menjawab tidak juga tidak ada. Dengan

demikian maka program jam'iyatul hujjaj sesuai dengan keinginan

anggotanya.

20. Pertemuan Jam'iyatul hujjaj membawa dampak positif terhadap

rnasyarakat sekitar.

TABEL XXIII

Dari tabel tersebut diatas menjelaskan tentang pertemuan jam,iyatul hujjaj

membawa dampak positif bagi masyarakat sekitar, yakni mayoritas

responden dari 65'responden atau sebesar 100% menjawab y4 dan yang

menjawab kurang tidak ad4 dan yang menjawab tidak juga tidak ada.

Dengan demikian maka pertemuan jam,iyatul hujjaj membawa dampak

positif bagi masyarakat sekitar.

Altematiljawaban Frekrvensi Prosenlase

c

a

b

Ya

Kurang

Tidak

65 100o/o

Jumlah ( N ) 65 100o/o

l*"
I
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BAB IV

ANALISA DATA

Setelah data yang diinginkan terkumpur maka tindak selanjutnya adalah

menganalisa terhadap data yang telah disajikan. Sedangkan kegiatan analisis data

dengan rumus prosentase berupa data kuantitatif, sehingga data-data itu dapat

dianalisis dengan teknik analisa data.

Data yang diperoleh dari suatu penyeridikan tidak akan berarti bila berum

diadakan pengolahan. Demikian juga data tidak akan dapat dibaca kalau hanya

berdasarkan penyaj ian data saja, oleh sebab itu maka penelifi akan memaparkan dari

hasil penyajian data diatas dalam analisis data dibawah ini.

1. Ada perubahan akhlak dari kurang baik menjadi baik, yaitu sebelum haji

responden ada yang mendo'akan orang tuanya, kadang-kadang berdo,a bahkan

ada diantara mereka yang tidak mendo'akan orang tuanya. Tapi sesudah haji

responden selalu mendo'akan orang tuanya, baik ketika orang tuanya masih hidup

maupun telah tiada.

2. Sebelum haji menyantuni (membantu) orang-orang yang membutuhkan jarang

dilakukan. Tapi sesudah haji menyantuni (membantu) orang_orang yang

membutuhkan menjadi terbiasa. Ia menyisihkan sebagian uang dan harta

bendanya untuk membantu orang-orang yang membutuhkan.
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3. Sebelum haji jika mendapatkan musibah responden kerap kati (seringkali) merasa

putus asa. Tetapi setelah (sesudah) haji responden menjadi tegar dan tabah, sabar

dalam menghadapi masalah. Semua itu berkat pengalaman yang ia dapatkan

semasa di tanah suci

4. Ada perubahan pada diri responden. yang tadinya sholatnya tidak tepat waktu

dan hanya dilakukan kadang-kadang kalau ada kesempatan, tapi sesudah haji

ibadahnya menjadi lebih baik dan mantap. Responden berusaha rurtuk

meningkatkan amal ibadahnya dan selalu sholat tepat pada waktunya.

5. Perbuatan atau akhrak responden berubah, yang tadinya ketika masuk rumah atau

bertemu dengan saudaranya sesama muslim tidak mengucapkan salam, sesudah

haji akhlaknya berubah menjadi lebih baik. Ketika masuk rumah atau bertemu

dengan teman maupun saudara sesama muslim ia selalu mengucapkan salam.

6. Sebelum haji responden jarang datang ke masjid bahkan ada yang tidak pemah

datang ke masjid tapi sesudah haji responden sering sholat berjama'ah di masjid.

7. Responden sebelum haji ada yang pemah berkata yang kurang menyenangkan

(menyakitkan) kepada tetangga, tetapi sesudah haji responden tidak pemah

berkata yang kurang menyenangkan dan menyakitkan kepada tetangga. Karena

responden selalu menjaga perkataannya agar apa yang ia katakan tidak

menyinggung perasaan orang lain.

Ada perubahan ak,lak, yaitu dulu ketika belum haji apabila diperintah orang tua

untuk berbuat ma,ruf seperti sholat dan sebagainya sulit bahkan tidak mau. Tapi

8
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sesudah haji responden selalu mentaati perintah orang tuanya untuk berbuat

ma'ruf, patuh kepada kedua orang tua berballi dan menjadi anak sholeh.

9. Responden sebelum haji terkadang merasa kurang senang melihat tetangga

mengalami keberhasilan, tetapi sesudah haji ia dapat menerima bahkan merasa

senang melihat tetangganya mengalami keberhasilan.

10. sebelum haji responden jarang bahkan tidak pemah bersilaturrahmi kepada

''saudaranya sesama muslim, keluarga, teman dan kerabat dekat, tetapi sesudah haji

ia selalu atau setidaknya membiasakan diri untuk bersilaturrahmi agar tali

persaudaraan yang sudah tedalin selama ini tidak putus.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa fungsi Jam'iyatul Hujjaj adarah

untuk merubah akhlak anggotanya yang tad.inya kurang baik agar menjadi baik dan

yang akhlaknya sudah baik supaya menjadi lebih baik lagi.

Di sini dapat kita ketahui bahwa Jam'iyatul Hujjaj berfungsi merubah akhrak

anggotanya. Perubahan itu dapat dilihat atau diketahui dari tabel yang ada di bab III.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dilapangan yang penulis laporkan dalam

bentuk skripsi untuk memenuhi persyaratan akhir guna mendapatkan gelar sarjana

(s1)

6/
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